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Abstrak— Toko serba ada yang besar seperti halnya
superstore yang memiliki data transaksi penjualan semakin lama
semakin banyak sehingga akan terjadi penumpukan,
penumpukan data tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencari
informasi yang bermanfaat dan tersembunyi sehingga hal
tersebut dapat digunakan untuk melakukan strategi penjualan.
Pengolahan penumpukan data yang demikian dapat dilakukan
dengan penerapan data mining. Penelitian ini bertujuan untuk
melakukan  pengelompokan  data  superstore  dengan
menggunakan teknik clustering menggunakan algoritma K-
Means. Sehingga akan diketahui empat kelompok order priority
yaitu low, medium, high atau critical..

Kata kunci—— data mining; data superstore; teknik

clustering; algoritma K-means; kelompok order priority.

I. PENDAHULUAN

Data transaksi penjualan yang ada pada superstore semakin
lama semakin banyak jumlahnya, hal tersebut sangat
disayangkan jika tidak dimanfaatkan dengan baik karena hanya
akan menjadi kuburan data alangkah lebih baik jika data
tersebut dapat dimanfaatkan untuk mencari informasi yang
bermanfaat untuk strategi penjualan sehingga dapat bersaing
dengan competitor.

Pemahaman vyang baik terhadap pelanggan dapat
digunakan perusahaan untuk berinvestasi pelanggan yang
potensial. Masalah yang sering dihadapi adalah kesulitan dalam
menganalisa nilai pelanggan seperti penelitian yang telah
diakukan[1]. Banyak pemasar mengalami kesulitan untuk
mengidentifikasi pelanggan atau nasabah yang tepat, hal
tersebut telah dilakukan penelitian oleh[2], hal tersebut dapat
mengakibatkan perusahan kehilangan nasabah potensial dan
tentunya akan sangat merugikan perusahaan.

Segmentasi pelanggan adalah metode yang populer yang
digunakan untuk memilih pelanggan atau nasabah yang tepat
untuk memulai promosi[2]. Dengan segmentasi nasabah
berdasarkan prilakunya, Kkita dapat menargetkan tindakan
mereka dengan lebih baik. Seperti peluncuran produk yang
disesuaikan, target pemasaran dan untuk memenuhi harapan
pelanggan([3].

Namun untuk menganalisa data pelanggan atau nasabah
dalam jumlah besar memerlukan tenaga dan waktu yang
banyak. Clustering data penjualan untuk menentukan order
priority penting karena untuk meningkatkan penjualan dan

terutama strategi pelayanan kepada customer. Penelitian
terkait, K-Means merupakan suatu algoritma pengklasteran
yang cukup sederhana yang mempartisi dataset kedalam
beberapa klaster k. Algoritmanya cukup mudah untuk
diimplementasi dan dijalankan, relatif cepat, mudah
disesuaikan dan banyak digunakan[4].

Prinsip utama dari teknik ini adalah menyusun k buah
partisi/pusat massa (centroid)/rata-rata (mean) dari sekumpulan
data. Algoritma K-Means dimulai dengan pembentukan partisi
klaster di awal kemudian secara iteratif partisi Klaster ini
diperbaiki hingga tidak terjadi perubahan yang signifikan pada
partisi klaster[5].

Data Mining (DM) adalah serangkaian proses untuk
menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa
pengetahuan yang selama ini tidak diketahui secara manual.
Beberapa teknik yang sering disebut-sebut dalam literatur DM
antara lain: clustering, classification, association rule mining,
neural network, dan genetic algorithm[6].

Clustering adalah salah satu sub kategori data mining dan
merupakan proses di mana sampel yang sama dibagi menjadi
kelompok-kelompok yang disebut cluster. Setiap cluster
termasuk sampel dimana anggota yang mirip satu sama lain
dan berbeda dengan sampel yang tersedia dari kelompok
lain[7].

Analisa cluster merupakan teknik multivariat yang
mempunyai tujuan utama untuk mengelompokan objek-objek
berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Analisis cluster
mengklasifikasikan objek sehingga setiap objek yang paling
dekat kesamaannya dengan objek lain berada dalam cluster
yang sama[8].

Algoritma K-Means merupakan salah satu algoritma
dengan partitional, karena K-Means didasarkan pada
penentuan jumlah awal kelompok dengan mendefinisikan nilai
centroid awalnya[9]. Algoritma K—means akan
mengelompokkan item data dalam suatu dataset ke suatu
cluster berdasarkan jarak terdekat nilai centroid awal yang
dipilih secara acak yang menjadi titik pusat awal[10], akan
dihitung jarak dengan semua data menggunakan rumus
Euclidean Distance. Data yang memiliki jarak pendek terhadap
centroid akan membuat sebuah cluster. Proses ini
berkelanjutan sampai tidak terjadi perubahan pada setiap
kelompok[11].
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Algoritma K-Means memiliki keuntungan yaitu :

1. Dalam implementasi menyelesaikan masalah, algoritma K-
Means sangat simple serta fleksibel. Artinya perhitungan
komputasinya tidak terlalu rumit dan algoritma ini dapat
diimplementasikan pada segala bidang.

2. Algoritma K-Means sangat mudah untuk dipahami,
terutama dalam implementasi data yang sangat besar serta
dapat mengurangi kompleksitas data yang dimiliki[10].

Kelemahan yang dimiliki oleh algoritma K-Means yaitu :

1. Di Algoritma K-Means user memerlukan angka yang tepat
dalam menentukan jumlah cluster sebanyak k karena
terkadang pusat cluster awal dapat berubah sehingga
kejadian ini dapat mengakibatkan pengelompokan data
menjadi tidak stabil[12].

2. Algoritma K-Means tidak dapat maksimal dalam
menentukan atau menginisialkan nilai centroid awalnya,
karena pada pengelompokan data dengan algoritma K-
Means sangat bergantung pada nilai centroidnya[13].

3. Output dari K-Means tergantung pada nilai — nilai pusat
yang dipilih pada clustering. Sehingga pada algoritma ini
nilai awal titik pusat cluster menjadi dasar dalam
penentuan cluster. Pemilihan centroid cluster awal secara
acak akan memberikan pengaruh terhadap kinerja cluster
tersebut[14].

Beberapa penelitian dilakukan untuk mengatasi kelemahan

yang ada pada Algoritma K-Means yaitu:

1. Perbaikan pada algoritma K-Means klasik untuk
menghasilkan cluster yang lebih akurat. Algoritma yang
diusulkan terdiri dari metode berdasarkan pemisahan data,
untuk menemukan centroid awal sesuai dengan distribusi
data[15]. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
algoritma yang diusulkan menghasilkan cluster yang lebih
baik dalam waktu perhitungan yang singkat.

2. Ada beberapa cara untuk menentukan nilai k sebagai
jumlah cluster yang dibentuk secara dinamis, salah satunya
adalah dengan cara metode Elbow[16]. Penelitian ini
menyatakan bahwa metode Elbow akan menentukan
jumlah cluster yang sebenarnya pada satu dataset. Nilai k
akan terus meningkat pada setiap langkahnya dan suatu
saat nilai k akan mengalami penurunan dengan nilai yang
besar, saat seperti itulah akan terbentuk siku dari semua
nilai k yang didapat dan siku tersebut menjadi nilai k yang
diinginkan.

Il. METODE

Langkah-langkah melakukan Clustering dengan metode K-
Mean[17] adalah sebagai berikut:

1. Pilih jumlah cluster K.

2. Inisialisasi K pusat cluster ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara. Namun yang paling sering dilakukan adalah
dengan cara random. Pusat-pusat cluster diberi nilai awal
dengan angka-angka random.

3. Alokasi semua data/objek ke cluster terdekat. Kedekatan
dua objek ditentukan berdasarkan jarak kedua objek
tersebut. Demikian juga kedekatan suatu data ke cluster
tertentu ditentukan jarak antara data dengan pusat cluster.
Dalam tahap ini perlu dihitung jarak tiap data ke tiap pusat
cluster. Jarak antara satu data dengan satu cluster tertentu
akan menentukan suatu data masuk dalam cluster mana.
Untuk menghitung jarak semua data ke setiap titik pusat
cluster dapat menggunakan teori jarak Euclidean yang
dirumuskan sebagai berikut :

D ij = X1i-X1j2+X2i— X2j 2 + -+ Xki — Xkj 2 €))
Dimana :

D (ij) = jarak data ke (i) ke pusat cluster (j)

Xki = Data ke (i) pada atribut data ke (k)

Xkj = Titik pusat (j) pada atribut (k)

4. Hitung kembali pusat cluster dengan keanggotaan cluster
yang sekarang. Pusat cluster adalah rata-rata dari semua
data/ objek dalam cluster tertentu. Jika dikehendaki dapat
juga menggunakan median dari cluster tersebut. Jadi rata-
rata (mean) bukan satu-satunya ukuran yang dapat dipakai.
Rk=1NkX1k+X2k+--+Xnk 2
Dimana :

Rk = Rata-rata baru.

Nk = Jumlah training pattern pada cluster (k).

Xnk = Pola ke (n) yang menjadi bagian dari cluster (k).
Tugaskan lagi tiap objek memakai pusat cluster yang baru.

Jika pusat cluster tidak berubah lagi maka proses clustering

selesai atau kembali ke langkah nomor 3 sampai pusat cluster

tidak berubah lagi.

Penelitian ini menggunakan metode CRISP-DM. Dalam
CRISP-DM sebuah proyek data mining memiliki siklus hidup
yang terbagi dalam enam fase seperti pada Gambar 1.
Keseluruhan fase berurutan yang ada tersebut bersifat adaptif.
Fase berikutnya dalam urutan bergantung kepada keluaran dari
fase sebelumnya. Hubungan penting antar fase digambarkan
dengan panah. Sebagai contoh, jika proses berada pada fase
modeling. Berdasar pada perilaku dan karakteristik model,
proses mungkin kembali kepada fase data preparation untuk
perbaikan lebih lanjut terhadap data atau berpindah maju
kepada fase evaluation[18].

Gambar 1. Proses CRISP-DM

Seminar Nasional Informatika dan Aplikasinya (SNIA) 2017
Cimahi, 27 September 2017

ISBN: 978-602-50525-0-7

D-16



I11. HASIL DAN DISKuUSI

A. Fase Pemahaman Bisnis (Business Understanding Phase)

1.

B.

Menentukan tujuan proyek dan kebutuhan secara detail
dalam lingkup bisnis atau unit penelitian secara
keseluruhan. Tujuan proyek adalah menganalisis data
transaksi di sebuah Superstore, akan dilakukan 4 cluster
Order Priority yaitu Low, High, Medium, Critical,
berdasarkan variabel Order Quantity dan Sales. Data
diperoleh dari http://community.tableau.com. Jumlah
record dari data tersebut adalah 8399 dengan 21 variable.
Menerjemahkan tujuan dan batasan menjadi formula dari
permasalahan data mining. Pada tahap ini dilakukan
pemahaman terhadap tujuan proyek dan kebutuhan secara
detail dalam lingkup bisnis atau unit penelitian secara
keseluruhan dan menerjemahkannya kedalam tujuan data
mining.

Menyiapkan strategi awal untuk mencapai tujuan.

Strategi awal untuk mencapai tujuan adalah melakukan
pencarian data di internet.

Fase Pemahaman Data (Data Understanding Phase)
Dataset superstore sales yang didapat dari internet berupa

dokumen spreadsheet.

1.

Mengumpulkan data.

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini
adalah dataset Superstore Sales.

Menggunakan analisis penyelidikan data untuk mengenali
data lebih lanjut dan pencarian pengetahuan awal.

Dataset superstore sales terdiri dari beberapa atribut antara
lain RowlID, OrderlID, Order Date, Order Priority, Order
Quantity, Sales, Discount, Ship Mode, Profit, Unit Price,
Shipping Cost, Customer Name, Province, Region,
Customer Segment, Product Category, Product Sub-
Category, Product Name, Product Container, Product
Base Margin, Ship Date.

Mengevaluasi kualitas data.

Hasil evaluasi terhadap kualitas data adalah masih terdapat
data yang rangkap atau dobel dan ditemukan banyak nilai
kosong atau null yang disebut sebagai missing value.
Memilih dan menciptakan satu dataset untuk mendukung
proses penemuan pengetahuan yang akan dilakukan.
Melakukan preprocessing dan cleansing seperti menangani
data yang tidak lengkap dan menghilangkan gangguan atau
outlier.

Jika diinginkan pilih sebagian kecil kelompok data yang
mungkin mengandung pola dari permasalahan.Variabel
yang digunakan adalah Order Priority, Order Quantity,
dan Sales.

. Fase Pengolahan Data (Data Preparation Phase)

Siapkan data awal yang akan digunakan untuk keseluruhan
fase berikutnya. Fase ini merupakan pekerjaan berat yang
perlu dilakukan secara intensif. Persiapan data mencakup
semua kegiatan untuk membangun dataset superstore sales
yang akan diterapkan kedalam alat pemodelan dari data

2.

mentah awal berupa dataset superstore sales dan
selanjutnya akan dilakukan proses data mining.

Pilih kasus dan variabel yang ingin dianalisis dan yang
sesuai dengan analisis yang akan dilakukan.

Variabel yang digunakan adalah Order Priority, Order
Quantity, dan Sales.
Siapkan data awal
pemodelan.

Tahap ini merupakan tahap untuk memastikan data
superstore sales yang dipilih telah layak untuk dilakukan
pengolahan seperti terlihat pada Tabel 1.

sehingga siap untuk perangkat

TABEL 1. DATASET SIAP PEMODELAN

ORDER PRIORITY ORDER QUANTITY SALES
LOW 6 261,54
HIGH 49 10123,02
HIGH 27 244 57
HIGH 30 4965,7595
HIGH 12 93,54
HIGH 22 905,08
HIGH 21 2781,82
LOwW 44 228,41

MEDIUM 45 196,85
MEDIUM 32 124,56
MEDIUM 46 1815,49
CRITICAL 44 4462,23
CRITICAL 11 663,784

D. Fase Pemodelan (Modeling Phase)

Fase pemodelan adalah fase yang secara langsung

melibatkan teknik data mining dan menentukan algoritma yang
akan dilakukan. Dalam hal ini teknik data mining yang
digunakan adalah teknik Clustering dengan algoritma K-
Means. Seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Teknik clustering algoritma K-Means pada SPSS clementine
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E. Fase Evaluasi (Evaluation Phase)

1. Menetapkan apakah terdapat model yang memenuhi tujuan
pada fase awal.

Semua model sesuai dengan tujuan.

2. Menentukan apakah terdapat permasalahan penting dari
bisnis atau penelitian yang tidak tertangani dengan baik.
Tidak terdapat permasalahan penting yang tidak tertangani.

3. Mengambil keputusan berkaitan dengan penggunaan hasil
dari data mining. Terdapat pada Gambar 3.

Pengetahuan yang didapatkan dalam interpretasi sebagai

berikut :

- Cluster pertama Order Priority Low - cluster ini
memiliki 1720 record merupakan kelompok
pelanggan yang melakukan Order Quantity ( 25,797)
dan Sales (1908,495)

- Cluster kedua Order Priority Medium - cluster ini
memiliki 1631 record merupakan kelompok
pelanggan yang melakukan Order Quantity (25,361)
dan Sales (1755,02)

- Cluster ketiga Order Priority High - cluster ini
memliki 1768 record merupakan kelompok pelanggan
yang melakukan Order Quantity (25,834) dan Sales

(1848,053)
- Cluster keempat Order Priority Critical = cluster ini
memiliki 1608 record merupakan kelompok

pelanggan yang melakukan Order Quantity (25,336)
dan Sales (1694,525)

E}{:.;% cluster-1: 1720 records

.ﬁ Qrderuantity ( 25797 )
¢ Sales (1908.495)

ab QrderPriority (Lo -= 100%)
IZ—}---{:_.;% cluster-2: 1631 records

ﬁ Qrderuantity 25361 )
#-¢” Sales (1785.02)

qé QrdlerPriarity (Medium -= 100%)
IZ—}---{:_.;% cluster-3: 1768 records

ﬁ QrderCiuantity { 26,8340
¢ Sales (1848.053)

¢5 QrderPriarity (High -= 100%)
I'_—'}{:.;%. cluster-4: 1608 recards

ﬁ CrderCiuantity { 253360
¢ Sales (1694.525)

¢5 QrderPriarity (Critical -= 100%)

Gambar 3. Hasil pengolahan data teknik clustering

4. Mengevaluasi satu atau lebih model yang digunakan dalam
fase pemodelan untuk mendapatkan kualitas dan
efektifitas. Hasil evaluasi mendapatkan kualitas seperti
Gambar 4.
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Gambar 4. Kualitas hasil pengolahan

Valid Records

F. Fase Penyebaran (Deployment Phase)

Dalam hal ini penyebaran dilakukan dengan pembuatan
laporan dan artikel jurnal.

IVV. KESIMPULAN

Teknik clustering dengan algoritma K-Means dapat
membantu  pengelompokkan  data  superstore  dalam
pengambilan keputusan untuk order priority menjadi empat
kelompok yaitu, low, medium, high, dan critical.

Pengetahuan yang didapat dari penelitian adalah Kelompok
Order Priority Low. Kelompok ini memiliki anggota 1720
record, dan merupakan kelompok yang memiliki Order
Quantity 25.797 dan Sales 1908.495.

a. Kelompok Order Priority Medium
Kelompok ini memiliki anggota 1631 record, dan
merupakan kelompok yang memiliki Order Quantity
25.361 dan Sales 1755.02.

b. Kelompok Order Priority High
Kelompok ini memiliki anggota 1768 record, dan
merupakan kelompok yang memiliki Order Quantity
25.834 dan Sales 1848.053.

c. Kelompok Order Priority Critical
Kelompok ini memiliki anggota 1608 record dan
merupakan kelompok yang memiliki Order Quantity
25.336 dan Sales 1694.525.

Dengan kualitas hasil pengolahan data dari masing-masing
kelompok adalah 100%, seperti terlihat pada Gambar 4.
Demikian pengetahuan yang didapat dari penelitian ini akan
bermanfaat untuk pengambilan keputusan dalam pemberian
pelayanan terhadap pelanggan (customers). Kualitas
pelayanan yang baik akan meningkatkan penjualan.
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